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ABSTRACT
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Language is important for human to deliver message and communicate in
society. There are hundreds languages in this world, one of them is Javanese.
Javanese is a language with around 75.5 million users over the world. Those users
spread over East Java, Central Java, Banten, Lampung, Riau, and included in
some countries around the world such as Suriname, New Caledonia, Dutch, and
west coast of Johor. Because of the big users of Javanese language, it shows many
variations called dialect. There are three main dialects of Javanese, there are
standard Javanese dialect, East Javanese dialect and Banyumas dialect. This study
answers the following research problem. First, what are the lexical interferences
of Magetan students in Malang, and the second what are the causes of dialect
change by Magetan students in Malang.

This study use qualitative approach. The data are utterances from
conversation with the subject. The subjects of this study are Magetan students that
studying in Brawijaya University. There are total three participants in this study.
In analyzing the data, the writer uses Weinreich’s (1979) theory of lexical
interference and individual factors of interference.

The results of this study reveal that there are six lexical interferences of
Magetan students in Malang. Those lexicons are mari, awakmu, kon, ndek, yo opo
and arek. The factors of interference show there are different levels for each
subject to accept lexical interference. This study also shows that interfered
vocabulary is not always use by the subject.

In conclusion, this study show there are lexical interference of Magetan
students in Universitas Brawijaya and each subject has different level of
interference. Finally after finishing this study, the writer hopes that there will be
more students in Faculty of Cultural Studies use interference as focus of the study.
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Bahasa sangat penting bagi manusia untuk menyampaikan pesan dan
berkomunikasi dalam masyarakat. Ada ratusan bahasa di dunia ini, salah satunya
adalah bahasa Jawa. Bahasa Jawa adalah bahasa dengan sekitar 75,5 juta
pengguna diseluruh dunia. Pengguna Bahasa Jawa tersebar melingkupi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Banten, Lampung, Riau dan termasuk beberapa Negara di
dunia seperti Suriname, New Caledonia, Belanda dan pantai barat Johor. Karena
besarnya pengguna bahasa Jawa, munculah banyak variasi bahasa yang biasa kita
sebut dialek. Ada tiga dialek utama di bahasa Jawa, dialek Bahasa Jawa Standart,
dialek bahasa Jawa Timuran, dialek Banyumasan. Studi ini mencoba untuk
menjawab pokok permasalahan berikut. Pertama apa saja interferensi leksikal dari
mahasiswa Magetan di Malang, dan kedua apa penyebab dari perubahan dialek
oleh mahasiswa Magetan di Malang.

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data dari studi ini berupa
ungkapan dari percakapan dengan subjek. Subjek dari studi ini adalam mahasiswa
dari Magetan di Universitas Brawijaya. Terdapat total tiga partisipan dalam studi
ini. Dalam menganalisa data, penulis menggunakan teori dari Weinreich (1979)
yaitu interferensi leksikal dan faktor individu dari interferensi.

Hasil dari studi ini menunjukan bahwa ada 6 interferensi kosakata dialek
dari mahasiswa Magetan di Malang. Kosa kata tersebut adalah mari, awakmu,
kon, ndek, yo opo dan arek. Faktor dari interferensi menunjukan bahwa setiap
subjek memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menerima interferensi.
Studi ini juga menunjukan bahwa kosakata yang terinterferensi tidak selalu
digunakan oleh subjek.

Sebagai kesimpulan, studi ini menunjukkan bahwa terdapat interferensi
kosakata pada mahasiswa Magetan di Universitas Brawijaya dan tiap subjek
memiliki tingkatan yang berbeda dalam interferensi. Akhirnya setelah
menyelesaikan studi ini, penulis berharap akan ada lagi mahasiswa Fakultas llmu
Budaya yang menggunakan interferensi sebagai fokus studi.
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